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Pendahuluan
• Metode Drill didefinisikan sebagai metode pengajaran yang ditandai dengan pengulangan konsep, contoh, dan masalah praktik yang sistematis. Metode Drill adalah
latihan yang disiplin dan berulang-ulang, digunakan sebagai sarana untuk mengajar dan menyempurnakan keterampilan atau prosedur [1]. salah satu karakteristik latihan
yang dilakukan secara sengaja berfokus pada memodifikasi dan meningkatkan keterampilan yang diperoleh sebelumnya dan membangun keterampilan ke arah yang
lebih baik dari keterampilan yang sudah dimiliki [2]. Metode Drill berkontribusi dalam pengembangan sikap dan kemampuan siswa [3], [4].

• Setiap anak yang lahir dalam keadaan fitrah dengan berbagai potensi yang harus dikembangkan. Pendidikan yang tepat yang diterima oleh anak akan menjadikan
anak tersebut tumbuh menjadi anak yang berkarakter. Pendidikan karakter sebaiknya diterapkan sejak anak usia dini, karena masa ini merupakan masa yang paling tepat
untuk meletakkan dasar-dasar pengembangan kemampuan fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, moral dan nilai-nilai agama [5].

• Menurut Syarbaini, karakter adalah sistem yang berupa daya dorong, daya gerak dan daya hidup yang berisi tata nilai kebajikan akhlak dan moral yang tertanam
dalam diri seseorang, tata nilai tersebut yang mendasari pemikiran, sikap dan perilakunya [6].

• Pendidikan karakter adalah pendidikan yang bertujuan untuk membangun sebuah karakter seseorang untuk menjadi lebih baik dan pendidikan ini penting bagi setiap
orang, yang dimana karakter tersebut lah yang akan mendominasi sifat atau identitas dari orang tersebut [7].

• Pendidikan karakter harus melibatkan metode, teknik dan materi yang membuat seseorang memiliki alasan atau keinginan untuk berbudi pekerti baik yang diawali
dari pengetahuan terhadap nilai kebaikan sehingga akan terus mengembangkan sikap mencintai perbuatan baik dan akhirnya mau untuk melaksakan perbuatan baik
tersebut [8].

• Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal mempunyai tanggung jawab dalam melaksanakan misi pendidikan tersebut. Guru harus merancang pembelajaran,
mengenali tingkat pengetahuan anak, memotivasi anak dan melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan. Program pembelajaran harus disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan anak, selain itu program kegiatan belajar pada anak harus menumbuhkan sikap dan perilaku yang positif melalui metode dan strategi yang
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Zubaedi, ada dua cara dalam mendidik akhlak juga diterapkan dalam
pendidikan karakter yaitu: 1) Mujahadah dan membiasakan latihan dengan amal shaleh; 2) perbuatan itu dikerjakan dengan diulang-ulang [9].

• Menurut Pavlov dalam teori pembiasaan klasikal (classical conditioning) belajar itu adalah suatu proses perubahan yang terjadi karena adanya syarat-syarat
(conditions) yang kemudian menimbulkan reaksi (response). Untuk menjadikan seseorang itu belajar haruslah diberikan syarat-syarat tertentu. Yang utama dalam belajar
menurut teori conditioning ialah adanya latihan-latihan secara continue (terus-menerus). Artinya belajar akan terjadi secara otomatis karena adanya kegiatan secara terus
menerus. Classical conditioning termasuk teori Behaviorisme, yaitu pandangan yang menyatakan bahwa perilaku harus dijelaskan melalui pengalaman yang harus
diamati, bukan dengan proses mental. Menurut kaum behavioris, perilaku adalah segala sesuatu yang dilakukan dan dapat dilihat secara langsung [10].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Penulis Merumuskan Masalah Meltodel Drill ataul latihan adalah meltodel yang telpat dalam pelmbelntulkam karaktelr di SD Pluls Darull Hikmah. 

Pelnelrapan meltodel drill sangat telpat digulnakan ulntulk pelmbelntulkan karaktelr siswa selpelrti yang dilakulkan olelh Ulbadillah [2021] yang 

melngulngkapkan bahwa meltodel drill karelna hal itul melrulpakan hal yang sangat pelnting selbagai dasar pelmbelntulkan kelpribadian anak, melnambah 

keltelrampilan dan krelatifitas dan julga belrtuljulan ulntulk melningkatkan kulalitas intellelktulal pelselrta didik baik dari aspelk kognitif, afelktif dan 

psikomotorik. Kata latihan melngandulng arti bahwa selsulatul itul sellalul diullang-ullang delngan kata lain meltodel latihan melrulpakan cara melngajar 

yang baik ulntulk melnanamkan disiplin positif
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Metode
• Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan metode drill sebagai upaya penanaman karakter anak melalui budaya
positif. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Penellitian kualitatif merupakan peneitian yang bersifat
deskriptif dan analisis . Jenis penelitian kualitatif yang digulnakan dalam penelitian ini adalah Fenomenologi yaitul
penelitian yang berusaha mengungkap, mempelajari serta memahami fenomena dan konteks yang khas dan unik yang
dialami oleh individul hingga tataran keyakinan individu yang bersangkutan. Pneliti menggunakan pengumpulan data

berupa observasi, wawancara dan dokumentasi .

• Penelitian ini bertujulan untuk menggambarkan penerapan metodel drill dalam menanamkan karakter anak melalui
budaya positif di SD Plus Darul Hikmah Kediri, Jawa Timur. Analisis data yang digulnakan yaitu reduksi data, penyajian

data dan validasi data yang disesuaikan dengan data yang dibutuhkan dalam peneitian ini.
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Hasil
• Penelitian ini berupa penerapan metodel Drill untuk menanamkan karakter melalui budaya positif di SD Darul Hikmah

Kediri. Dimana siswa perlu adanya penanaman karakter yang positif apalagi Pendidikan karakter dinilai sangat penting
untuk ditanamkan pada anak-anak usia SD karena pendidikan karakter adalah proses pendidikan yang ditujukan untuk
mengembangkan nilai, sikap dan perilaku yang memancarkan akhlak mullia ataul budi pekerti luhur. Karakter merupakan
kulalitas moral dan mental seseorang yang pembentukannya dipengaruhi oleh faktor bawaan (fitrah) dan lingkungan.
Guru dapat menjadi inspirasi dan teladan yang dapat mengubah karakter peserta didiknya menjadi manulsia yang
menyadari potensi dan karakter dirinya selbagai makhluk Tuhan dan makhluk sosial. Untuk menanamkan karakter
tersebut khusulsnya perilaku bertanggung jawab, kemandirian dan percaya diri pada siswa dapat menggunakan metode

drill (latihan).
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Pembahasan
•Metodel drill (latihan) merupakan metode pembelajaran ini mampul melningkatkan, mengkokohkan daya ingatan murid,
karela seluruh pikiran, perasaan,kemauan dikonsentrasikan pada pelajaran yang dilatihkan [24]. Menurut Wulandari
Metode drill adalah sulatul kegiatan melakukan hal yang sama, beulang-ulang selcara sungguh-sungguh dengan
tujuan untuk memperkuat suatu asosiasi ataul menyempurnakan suatu keterampilan agar menjadi sifat permanen.
Hal ini didukung oleh pendapat Natalita, dkk [2019] yang mengungkapkan bahwa Metodel latihan (drill) adalah kegiatan
rutinitas yang dilakukan untuk memperoleh sulatul kelebihan dibanding delngan orang lain, sehingga akan diperoleh hasil

yang lebih baik dibandingkan seblum melalukan suatu rutinitas atau latihan.

• Ciri-ciri metodel drill ataul latihan adalah kegiatannya terdiri dari pengulangan hal yang sama selcara berulang-ullang,
sehingga membentuk pengetahuan siap pakai atau keterampilan siap digunakan kapan saja. Maka, metodel ini memiliki
kelebihan bila diterapkan yakni pembentukan kebiasaan dalam pelaksanaan suatul kelgiatan . Menurut Nurhasanah

keunggulan metode ini memungkinkan siswa menguasai keterampilan yang diharapkan sehingga akan tertanam dalam
kebiasaan belajar secara teratur dan disiplin . Plaksanaan proses pembelajaran delngan menerapkan metode drill dengan

langkah-langkah menurut Irwayudin [2010] diantaranya: tahapan penyampaian tujuan metode drill, tahapan memberikan
motivasi, tahap melakukan pradill, tahap memberikan pengarahan, tahap latihan, tahap memberikan motivasi mbali .
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di SD Darul Hikmah Keldiri, seluruh siswa
mempunyai karakter yang baik melalui program pelmbiasaan yang dilaksanakan di SD Darul Hikmah Kediri. Karakter yang 
dikembangkan SD Darul Hikmah Kediri pada diri siswa adalah disiplin, bertanggung jawab, toleran, hormat dan santuln. 
Keberhasilan pelmbentukan karakter didukung penuh oleh lingkulngan, proses pendidikan, dan guru yang selalu menjadi
teladan bagi siswa. Karakter ini diterapkan ketika siswa memasuki kelas 1 pada awal tahun ajaran barul. 
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Manfaat Penelitian
Tahapan penyampaian tujuan metode drill. guru menyampaikan penjelasan kepada siswa bahwa dalam proses 

pembelajaran diperlukan adanya kesepakatan kelas dengan tujuan supaya terciptanya kelas sesuai diinginkan olelh siswa. 
Hal ini akan menciptakan landasan yang kuat untuk pembelajaran yang efektif. Berikut ini adalah beberapa keuntulngan
memiliki kesepakatan kelas : membantul menciptakan suasana saling menghormati di dalam kelas, mendorong hubungan
positif antara guru dan siswa, membantu mencegah kesalahpahaman dengan membulat keepakatan yang harus dipatuhi

setiap siswa dan guru, dapat menurunkan tingkat stres di dalam kelas sehingga siswa merasa lebih rileks saat belajar.
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